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	DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
	
	

	
	
	

	ANGGOTA DEWAN KOMISIONER OTORITAS JASA KEUANGAN,
	
	

	
	
	

	Menimbang :
	
	

	a. bahwa untuk melaksanakan amanat Pasal 57 ayat (6) Peraturan Otoritas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 17/POJK.04/2022 tentang Pedoman Perilaku Manajer Investasi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 20/OJK, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 12/OJK), perlu untuk menyusun ketentuan mengenai penerapan manajemen risiko likuiditas dan mekanisme manajemen risiko likuiditas yang dilakukan oleh manajer investasi;
	
	

	b. bahwa untuk melaksanakan amanat Pasal 34 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 12 Tahun 2025 tentang Penerapan Manajemen Risiko dan Penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 20/OJK, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 150/OJK) serta mendukung penerapan pengawasan berdasarkan risiko manajer investasi, perlu untuk menyusun pengaturan mengenai pedoman penerapan manajemen risiko dan penilaian tingkat kesehatan bagi manajer investasi;
	
	

	c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan tentang Pedoman Penerapan Manajemen Risiko dan Penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi;
	
	

	
	
	

	Mengingat: 
	
	

	1. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 17/POJK.04/2022 tentang Pedoman Perilaku Manajer Investasi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 20/OJK, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 12/OJK);
	
	

	2. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 12 Tahun 2025 tentang Penerapan Manajemen Risiko dan Penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 20/OJK, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 150/OJK);
	
	

	
	
	

	MEMUTUSKAN:
	
	

	
	
	

	Menetapkan: 	
	
	

	PERATURAN ANGGOTA DEWAN KOMISIONER OTORITAS JASA KEUANGAN TENTANG PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO DAN PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN MANAJER INVESTASI.
	
	

	
	
	

	BAB I
	
	

	KETENTUAN UMUM
	
	

	
	
	

	Pasal 1
	
	

	Ketentuan mengenai pedoman penerapan Manajemen Risiko dan penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi diatur dalam:
1. Lampiran I yang memuat ketentuan umum pedoman penerapan Manajemen Risiko dan penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi;
2. Lampiran II yang memuat pedoman penerapan Manajemen Risiko;
3. Lampiran III yang memuat pedoman pelaksanaan penilaian profil likuiditas aset dan stress testing Produk Investasi;
4. Lampiran IV yang memuat pedoman pengisian penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi;
5. Lampiran V yang memuat pedoman penetapan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Manajer Investasi; dan
6. Lampiran VI yang memuat format laporan penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi,
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini
	
	

	
	
	

	[bookmark: _Hlk161211859]Pasal 2
	
	

	Dalam kondisi tertentu atau mendesak yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan atau penilaian Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan kondisi perekonomian atau industri dan/atau kebutuhan pengawasan, ketentuan dalam lampiran Peraturan Anggota Dewan Komisioner ini dapat diubah atau disesuaikan melalui Keputusan Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal, Keuangan Derivatif, dan Bursa Karbon.
	
	

	
	
	

	Pasal 3
	
	

	Manajer Investasi yang telah memiliki kebijakan, prosedur, dan/atau pedoman penerapan Manajemen Risiko harus menyesuaikan kebijakan, prosedur, dan/atau pedoman penerapan Manajemen Risiko dengan berpedoman pada Lampiran I dan Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.
	
	

	
	
	

	Pasal 4
	
	

	Penyesuaian kebijakan, prosedur, dan/atau pedoman penerapan Manajemen Risiko diterapkan pada saat ketentuan mengenai kewajiban Manajer Investasi melakukan penerapan Manajemen Risiko dan penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi sebagaimana diatur pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan Manajemen Risiko dan penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi mulai berlaku
	
	

	
	
	

	Pasal 5
	
	

	Ketentuan dalam Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini berlaku setelah 2 (dua) tahun terhitung sejak Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai Penerapan Manajemen Risiko dan Penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi diundangkan.
	
	

	
	
	

	
	
	Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal …

KEPALA EKSEKUTIF PENGAWAS PASAR MODAL, KEUANGAN DERIVATIF, DAN BURSA KARBON
OTORITAS JASA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA,


HASAN FAWZI



